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Abstract 

Auditor performance is a result of the work of an auditor on the implementation of tasks 
carried out based on skills, experience and sincerity of time measured by considering quantity, 

quality and timeliness. The auditor's performance becomes a benchmark for users of financial 

statements to see the results of the audit conducted by the auditor. This study aims to find out 
again by examining the effect of auditor ethics, auditor experience, audit fees, auditor motivation 

and time budget pressure on audit quality. This research was conducted at a Public Accounting 

Firm registered at the Indonesian Institute of Certified Public Accountants (IAPI) in Bali in 
2019. Based on the results of the analysis, it is known that auditor ethics, auditor experience and 

audit fees have a positive effect on audit quality, while auditor motivation and time budget 

pressure have no effect. on audit quality at the Public Accounting Firm in Denpasar. 

Keywords: Auditor ethics, auditor experience, audit fees, auditor motivation, time budget 

pressure and audit quality. 
 

PENDAHULUAN 

Audit merupakan proses sistematik, independen dan terdokumentasi untuk 

memperoleh bukti audit dan mengevaluasinya secara objektif untuk menentukan sampai 

sejauh mana kriteria dipenuhi (SNI 19-19011-2005). Perusahaan harus semakin kritis 

dalam memilih kantor akuntan publik (KAP) untuk mengaudit laporan keuangan 

perusahaan. Selain digunakan oleh perusahaan, hasil audit juga dapat digunakan oleh 

pihak luar perusahaan seperti calon investor, investor, krerditor, bapepam dan pihak lain 

yang tekait untuk menilai perusahaan dan mengambil keputusan-keputusan yang 

strategis yang berhubungan dengan perusahaan tersebut. Profesi akuntan publik bisa 

dikatakan sebagai salah satu profesi kepercayaan masyarakat ( Titin dan Bambang, 

2016). Untuk menjaga agar kualitas audit dapat dihasilkan dengan baik, maka auditor 

dalam setiap penugasan audit harus berpegang teguh terhadap pedoman yang telah 

ditetapkan, seperti kode etik profesi akuntan publik.  Etika profesi menjadi hal yang 

menarik, karena banyaknya kasus yang berkaitan dengan etika auditor, kasus-kasus 

tersebut terjadi di dalam maupun luar negri. Selain etika profesi yang harus dimiliki, 

auditor juga harus bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang akuntansi dan auditing. 

Menurut Putri (2013) mengatakan pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran 

dan penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal 

maupun non formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang membawa seorang 

kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Faktor lain yang mempengaruhi 

kualitas audit untuk mengambil keputusan dalam pemberian opini audit adalah fee audit. 

Fee audit adalah salah satu faktor seorang auditor untuk melaksanakan pekerjaannya. 

Menurut Sukrisno (2012:18), mendefinisikan fee audit adalah besarnya biaya tergantung 

pada resiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang 

diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya yang bersangkutan dan 

pertimbangan profesional lainnya. Selain faktor-faktor diatas, faktor motivasi auditor 

merupakan salah satu elemen penting dalam tugas audit. Motivasi berarti menggunakan 

hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakkan dan menuntun seseorang menuju 

sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif dan untuk 

bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi (Goleman, 2001:514).  
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Faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit adalah tekanan anggaran waktu yang 

diberikan oleh klien yang mempengaruhi kinerja seorang auditor dalam pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan prosedur audit, dengan terpacunya kinerja auditor untuk 

dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat pada waktunya sehingga berpengaruh terhadap 

kualitas audit (Oktaviana, 2013). 
 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori atribusi menjelaskan tentang 

pemahaman akan reaksi seseorang terhadap peristiwa disekitar mereka, dengan 

mengetahui alasan-alasan mereka atas kejadian yang dialami. Teori keperilakuan 

menjelaskan bagaimana perilaku manusia mempengaruhi data akuntansi dan keputusan 

bisnis serta bagaiamana mempengaruhi keputusan bisnis dan perilaku manusia selalu 

dicari jawabannya. Akuntansi keperelakuan menyediakan suatu kerangka yang disusun 

berdasarkan teknik berikut ini (Kumalasari, 2013): 1) untuk memahami dan mengukur 

dampak proses bisnis terhadap orang-orang dan kinerja perusahaan; 2) untuk mengukur 

dan melaporkan perilaku serta pendapat yang relevan terhadap perencanaan strategis. 

Untuk mempengaruhi pendapat dan perilaku guna memastikan keberhasilan 

implementasi kebijakan perusahaan. 

Berdasarkan fenomena yang ada, dijelaskan dengan teori dan dikaji oleh penelitian 

sebelumnya sehingga dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu: 

H1: Etika auditor berpengaruh positif     terhadap kualitas audit. 

H2: Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

H3: Fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

H4: Motivasi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

H5: Tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di seluruh Kantor Akuntan Publik di Bali. Adapun definisi 

berikut: Kualitas audit (Y) sebagai variabel dependen.Variabel independen terdiri atas 

etika auditor (X1) kode etik akuntan, seperti kode profesional yang lain, ditetapkan 

dengan aturan yang sangat umum dimana anggotanya diharapkan untuk mematuhi. 

Menurut Munawir (2007) secara umum etika merupakan suatu prinsip moral dan 

perbuatan yang menjadi landasan bertindaknya seseorang sehingga apa yang 

dilakukannya dipandang oleh masyarakat sebagai perbuatan yang terpuji; pengalaman 

auditor (X2) menurut Putri (2013) mengatakan bahwa pengalaman merupakan suatu 

proses pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari 

pendidikan formal maupun non formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang 

membawa seorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi; fee audit (x3) 

menurut Mulyadi (2009: 63) audit fee merupakan fee yang diterima oleh akuntan publik 

setelah melaksanakan jasa auditnya, besarnya tergantung resiko penugasan, kompleksitas 

jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, 

struktur biaya KAP yang bersangkutan; motivasi auditor (X4) motivasi berarti 

menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakkan dan menuntun 

seseorang enuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif 

dan untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi (Goleman, 2001:514); tekanan 

anggaran waktu (X5) ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas audit merupakan 

komponen penting bagi kinerja auditor, hal ini yang kemudian menimbulkan tekanan 

bagi auditor untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai waktu yang telah dianggarkan 

(Suryani, 2015). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis regresi linear berganda yang diolah dengan bantuan software SPSS for 

windows  dijabarkan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2 

 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa

5.946 3.083 1.928 .057

.172 .048 .399 3.576 .001 .577 1.734

.029 .010 .273 2.977 .004 .854 1.171

.165 .059 .261 2.773 .007 .809 1.236

.057 .050 .125 1.143 .256 .599 1.669

.032 .126 .024 .253 .801 .816 1.225

(Constant)

EA

PA

FA

MA

TAW

Model
1

B Std. Error

Unstandardized

Coeffic ients

Beta

Standardized

Coeffic ients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity  Statist ics

Dependent Variable: KAa. 
 

 

Berdasarkan pada Tabel di atas, maka dapat dibuat persamaan regresi berganda 

sebagai berikut: 

Y = α + β.EA + β.PA + β.FA + β.MA + β.TAW + e ......................(1) 

Y = 5,946 + 0,172 + 0,029 + 0,165 + 0,057 + 0,032 

Keterangan: 

Y   = Kualitas audit 

α   = Konstanta 

β   = Koefisien arah regresi 

EA  = Etika auditor 

PA = Pengalaman auditor 

FA  = Fee audit 

MA  = Motivasi auditor 

TAW  = Tekanan anggaran waktu 

e  = eror 

Pada model summary besarnya Adjusted R2 adalah 0,339, ini berarti kualitas audit 

dapat dijelaskan oleh variasi variabel etika auditor (EA), pengalaman auditor (PA), fee 

audit (FA), motivasi auditor (MA), tekanan anggaran waktu (TAW) sebesat 33,9 persen, 

sedangkan sisanya sebesar 66,1 persen diterangkan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan 

dalam model regresi ini. Pada uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 10,428, 

signifikansi F 0,000 < 0,05 berarti bahwa model regresi tersebut layak digunakan dalam 

penelitian ini. Hasil ini memberikan makna bahwa paling tidak satu diantara kelima 

variabel independen mampu memprediksi atau menjelaskan fenomena kualitas audit 

auditor Kantor Akuntan Publik di Denpasar. 

Hasil uji t (uji hipotesis) menunjukkan besar pengaruh variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Tingkat signifikansi t variabel 

FA adalah sebesar 0,007 < 0,05. Ini menunjukkan H3 diterima, hal ini menjelaskan 

bahwa fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Artinya semakin besar fee 

yang diterima oleh seorang auditor makan semakin besar kualitas audit yang dihasilkan 

(Soares, dkk, 2021). Sedangkan hasil pengujian keempat dan kelima menunjukkan nilai 

signifikansi t yang > 0,05. 

 
SIMPULAN 

Sesuai dengan pengujian dan pembahsan hasil penelitian maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel etika auditor, pengalaman auditor dan fee audit berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit, sedangkan faktor lainnya tidak berpengaruh terhadap kualitas  
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audit. Berdasarkan simpulan tersebut maka dapat diberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya bahwa dalam penelitian ini hanya menggunakan kuesioner, diharapkan 

penelitian selanjutnya menggunakan metode wawancara untuk menghindari kelemahan 

jawaban dari responden agar hasil yang diperoleh lebih berkualitas. Penelitian ini hanya 

menggunakan beberapa variabel dalam menentukan kualtias audit. Untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan menambah variabel bebas yang lain seperti kompleksitas audit, 

independensi auditor, risiko audit, obyektifitas dan integritas. 
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